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ABSTRAK

Mariana, Nisa. 2024. Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Dalam
Menyelesaikan Soal Cerita Siswa Sekolah Dasar Berdasarkan Level
Literasi Matematis. Skripsi. Program Studi Pendidikan Matematika.
Fakultas Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam. IKIP
PGRI Bojonegoro. Pembimbing 1 Dr. Dra. Junarti, M.Pd., Pembimbing
Il Dr. Ahmad Kholiqul Amin, M.Pd.

Kata Kunci : Kemampuan Koneksi Matematis, Kemampuan Literasi Matematis

Kemampuan koneksi matematis penting dalam membangun kemampuan
untuk membantu memecahkan permasalahan. Kemampuan literasi matematis
diperlukan untuk meningkatkan pemahaman terhadap teks bacaan serta
meningkatkan kemampuan berpikir tinggi siswa. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan kemampuan koneksi matematis siswa kelas VI SDN Kalicilik
berdasarkan level literasi matematis.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Sumber data dalam
penelitian ini yaitu 26 siswa dari kelas VI SD Negeri Kalicilik, yang diambil 8
siswa dengan rincian 2 siswa dengan level 1 literasi matematis, 2 siswa dengan
level 2 literasi matematis, 2 siswa dengan level 3 literasi matematis, dan 2 siswa
dengan level 4 literasi matematis. Pengumpulan data dilakukan dengan tes tulis
dan wawancara. Instrumen penelitian terdiri dari tes kemampuan koneksi
matematis dan wawancara. Untuk menjaga keabsahan data dilakukan kegiatan
triangulasi data. Triangulasi yang digunakan vyaitu triangulasi metode dan
triangulasi sumber data. Teknik analisis data yang dilakukan meliputi reduksi
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian Analisis Kemampuan Koneksi Matematis
dalam Menyelesaikan Soal Cerita Siswa Sekolah Dasar Berdasarkan Level
Literasi Matematis disimpulkan bahwa, 1) siswa dengan level 1 literasi matematis
ada kecenderungan dapat mengkoneksikan antar konsep matematika namun tidak
dapat mengkoneksikan matematika dengan disiplin ilmu lain (IPA) dan
mengkoneksikan matematika dalam kehidupan sehari-hari, 2) siswa dengan level
2 literasi matematis ada kecenderungan dapat mengkoneksikan antar konsep
matematika dan mengkoneksikan matematika dengan disiplin ilmu lain (IPA)
namun tidak dapat mengkoneksikan matematika dalam kehidupan sehari-hari, 3)
siswa dengan level 3 literasi matematis ada kecenderungan dapat mengkoneksikan
antar konsep matematika, mengkoneksikan matematika dengan disiplin ilmu lain,
dan mengkoneksikan matematika dalam kehidupan sehari-hari, 4) siswa dengan
level 4 literasi matematis ada kecenderungan dapat mengkoneksikan antar konsep
matematika, mengkoneksikan matematika dengan disiplin ilmu lain (IPA) dan
mengkoneksikan matematika dalam kehidupan sehari-hari.
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ABSTRACT

Mariana, Nisa. 2024. Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Dalam
Menyelesaikan Soal Cerita Siswa Sekolah Dasar Berdasarkan Level
Literasi Matematis. Skripsi. Program Studi Pendidikan Matematika.
Fakultas Pendidikan Matematika dan llmu Pengetahuan Alam. IKIP
PGRI Bojonegoro. Pembimbing 1 Dr. Dra. Junarti, M.Pd., Pembimbing
I1 Dr. Ahmad Kholiqul Amin, M.Pd.

Keywords: Mathematical Connection Ability, Mathematical Literacy Ability

Mathematical connection skills are important in building the ability to
help solve problems. Mathematical literacy skills are needed to improve
understanding of reading texts and improve students' higher thinking abilities.
This research aims to describe the mathematical connection abilities of class VI
students at SDN Kalicilik based on their level of mathematical literacy.

This research is a qualitative research. The data sources in this research
were 26 students from class VI of Kalicilik State Elementary School, 8 students
were taken with details of 2 students with level 1 mathematical literacy, 2 students
with level 2 mathematical literacy, 2 students with level 3 mathematical literacy,
and 2 students with level 4 mathematical literacy. Data collection was carried out
using written tests and interviews. The research instrument consisted of a
mathematical connection ability test and interviews. To maintain the validity of
the data, data triangulation activities were carried out. The triangulation used is
method triangulation and data source triangulation. The data analysis techniques
used include data reduction, data presentation and drawing conclusions.

Based on the results of research on the analysis of mathematical
connection abilities in solving elementary school students' story problems based
on mathematical literacy levels, it was concluded that, 1) students with level 1
mathematical literacy tend to be able to make connections between mathematical
concepts but cannot connect mathematics with other scientific disciplines
(science) and make connections. mathematics in everyday life, 2) students with
level 2 mathematical literacy have a tendency to be able to make connections
between mathematical concepts and connect mathematics with other scientific
disciplines (science) but cannot connect mathematics in everyday life, 3) students
with level 3 literacy in mathematics there is a tendency to be able to make
connections between mathematical concepts, connect mathematics with other
scientific disciplines, and connect mathematics in everyday life, 4) students with
level 4 mathematical literacy have a tendency to be able to make connections
between mathematical concepts, connect mathematics with other scientific
disciplines (science) and connecting mathematics in everyday life.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki arti yang sangat penting dalam kehidupan setiap
manusia. Salah satu cabang ilmu pengetahuan yang dipelajari dalam proses
pendidikan adalah matematika (Yudha, 2019). Matematika merupakan salah satu
mata pelajaran yang penting bagi peserta didik mulai dari tingkat pendidikan dasar
hingga perguruan tinggi. Saat ini matematika sangat dibutuhkan bahkan untuk
masa depan. Matematika memegang peranan penting dalam pendidikan
masyarakat baik sebagai objek langsung maupun objek tidak langsung
(Wulandari, 2019). Dalam kurikulum SD/MI, pembelajaran matematika bertujuan
untuk mengembangkan keterampilan dan pengetahuan dasar matematika siswa
untuk digunakan sebagai persiapan mempelajari dan memperdalam materi
matematika yang ada pada pendidikan selanjutnya. Pembelajaran matematika di
SD/MI mempunyai tujuan agar siswa dapat mengetahui konsep-konsep
matematika dengan pasti dan tidak terfokus hanya pada pengembangan
kemampuan berhitungnya saja, tetapi ditujukan untuk memastikan siswa mampu
menyelesaikan permasalahan dalam matematika. Dalam proses pembelajaran,
siswa dapat menghubungkan konsep-konsep matematika dalam memecahkan
masalah yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, dimana kemampuan
tersebut adalah kemampuan literasi matematis (Setiana et al., 2019).

Literasi matematika merupakan kemampuan seseorang dalam

menggunakan dan memahami matematika secara efektif dalam kehidupan sehari-



hari serta masalah matematika yang lebih besar (Ningrum et al.,, 2021).
Kemampuan ini tidak hanya sebatas kemampuan menghitung saja. Kemampuan
ini juga mencakup proses berpikir seperti penalaran dan komunikasi (Ningrum et
al., 2021). Literasi matematis penting untuk meningkatkan kemampuan
matematika siswa (Noviana & Murtiyasa, 2020).

Literasi matematis dalam PISA meliputi 6 level. Hal ini mencakup
penalaran matematika dan penggunaan konsep matematika, prosedur, fakta dan
alat matematika untuk menggambarkan, menjelaskan dan memprediksi fenomena
(Umbara & Nuraeni, 2019)(Salsabilla & Hidayati, 2021). Pada level-1 siswa
mampu menjawab pertanyaan dalam konteks umum serta semua informasi yang
relevan dengan pertanyaan tersebut. Pada level-2 siswa mampu menafsirkan dan
menganalisis situasi dalam konteks, sehingga siswa harus dapat memilih
informasi yang relevan dari sumber tunggal dan menggunakan metode
representasi tunggal. Pada level-3 siswa mampu menjalankan prosedur dengan
baik, dalam menerapkan strategi pemecahan masalah sederhana dengan
mengambil keputusan yang tepat. Pada level-4 siswa mampu bekerja secara
efektif dengan model dalam situasi yang konkrit namun kompleks. Mereka dapat
memilih  dan  mengintegrasikan  representasi  yang  berbeda, dan
menghubungkannya dengan situasi nyata. Pada level-5 siswa mampu menerapkan
model matematika pada situasi yang kompleks, mengetahui kendala yang akan
dihadapi dan melakukan tebakan serta memilih, membandingkan, menerapkan
strategi untuk memecahkan masalah yang kompleks dengan menggunakan model
matematika. Pada level-6 siswa mampu melakukan konseptualisasi dan

generalisasi dengan menggunakan informasi berdasarkan pemodelan dan



penelaahan dalam situasi yang kompleks, menghubungkan sumber informasi yang
berbeda dengan fleksibel dan mampu menerjemahkannya. Literasi matematis
menuntut peserta didik mempunyai kemampuan penalaran dasar yang ditekankan
pada pemecahan masalah matematika yang berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari (Ike Kurniawati et al., 2023).

Setiap level soal menggambarkan kemampuan siswa dalam memecahkan
masalah dalam kehidupan sehari-hari yang memerlukan matematika untuk
menyelesaikannya (Salsabilla & Hidayati, 2021). Kemampuan literasi matematis
sangat penting dimiliki siswa karena dapat membantu siswa dalam melakukan
pemecahan masalah tidak hanya melalui penugasan matematika tetapi juga
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari (Tabun et al., 2020). Pemahaman
tersebut menjelaskan bahwa penerapan konsep, teori, fakta dan instrumen
matematika dalam memecahkan masalah umum merupakan salah satu komponen
literasi matematis (lke Kurniawati et al., 2023). Pada pemecahan masalah
matematika diperlukan kemampuan mengkoneksikan konsep-konsep yang terkait
(Junarti et al., 2020).

Koneksi matematika diartikan sebagai adanya hubungan antara ide,
konsep, prinsip, proses, konten, teorema matematika dan hubungan antara muatan
matematika dengan muatan disiplin ilmu lain atau permasalahan sehari-hari
(Panjaitan et al., 2023). Kemampuan koneksi matematis sesuai dengan tujuan
pembelajaran matematika yang dirumuskan oleh National Council of Teachers of
Mathematics (NCTM) yaitu (1) belajar berkomunikasi, (2) belajar bernalar, (3)
belajar memecahkan masalah, (4 ) belajar mengaitkan ide dengan kehidupan

sehari-hari, (5) membentuk sikap positif terhadap matematika (Bakhril et al.,



2019). Kemampuan koneksi matematis mempunyai indikator tertentu. NCTM
mengemukakan indikator kemampuan koneksi matematis terdiri dari kemampuan
koneksi antar topik/konsep matematika, kemampuan koneksi matematika dengan
ilmu lain, dan kemampuan koneksi matematika dengan kehidupan sehari-hari
(Nurliza, 2021). Siswa yang memiliki kemampuan koneksi matematis yang kuat
cenderung mampu mengaitkan konsep-konsep matematika dengan konteks cerita
dan mengidentifikasi strategi pemecahan masalah yang tepat (Ansori, 2020).

Pemecahan masalah adalah suatu proses menemukan jawaban oleh
individu yang menerapkan pengetahuan dan keterampilan (kemampuan kognitif)
yang ada untuk memenuhi persyaratan situasi baru yang tidak diketahui, sehingga
pemecahan masalah dianggap sebagai model aktivitas mental yang tinggi dan
diharapkan bahwa individu mampu menyelesaikan permasalahan nyata dengan
baik. Pada dasarnya setiap individu mempunyai cara tersendiri dalam
menyelesaikan permasalahan. Hal ini dipengaruhi oleh keinginan/hasrat untuk
mengatasi suatu kendala atau permasalahan (Setiawan et al., 2021).

Hasil penelitian terdahulu, menunjukkan adanya hubungan literasi
matematis dengan koneksi matematis rendah, dikarenakan bahwa kurangnya
kemampuan menuliskan model matematika dari permasalahan (Danuri & Astari,
2023). Hasil penelitian lain juga menunjukkan bahwa kecenderungan kekurang
mampuan mengemukakan ide-ide siswa dalam bentuk tulisan (Syafar et al.,
2020). Selain itu koneksi matematis juga dapat membantu siswa dalam
menghubungkan beberapa konsep matematis, memahami berbagai topik
matematika, dan mengaplikasikan matematika dalam kehidupan sehari-hari

(Istigomah & Nurulhag, 2021). Hasil penelitian terdahulu juga menunjukkan



bahwa kemampuan koneksi matematik siswa masih tergolong rendah.
Kemampuan koneksi matematik siswa sesuai dengan tingkat kemampuan awal
matematikanya, yaitu siswa yang berada di kelompok atas memiliki KKM 69%,
siswa kelompok menengah sebesar 58% dan kelompok bawah sebesar 45%.
Kesalahan yang banyak dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal koneksi
matematik adalah kesalahan ketika melakukan operasi bilangan bulat (Sari et al.,
2019).

Kondisi tersebut juga terjadi di SDN Kalicilik. Berdasarkan hasil
wawancara pada Senin, 4 Desember 2023, guru SDN Kalicilik menyatakan bahwa
kemampuan koneksi matematis dan kemampuan literasi matematis siswa kelas VI
SDN Kalicilik rendah. Hal ini terlihat dari hasil asesmen nasional yang sudah
dilakukan oleh SDN Kalicilik yang tertuang dalam rapor pendidikan. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa nilai kemampuan numerasi siswa kelas VI SDN
Kalicilik berwarna merah yang artinya hasil capain kurang dan untuk indikator
kesenjangannya tinggi. Selain itu guru mengatakan bahwa siswa masih
mengalami  kesalaham memahami keterkaitan konsep matematika dalam
menyelesaikan soal cerita khusunya pada pokok bahasan keliling dan luas
lingkaran. Kesalahan tersebut yaitu siswa masih terbolak balik menentukan rumus
yang akan digunakan yaitu rumus keliling lingkaran dan luas lingkaran.

Berdasarkan beberapa penilaian di atas, menunjukkan pentingnya
kemampuan koneksi matematis dalam membangun kemampuan untuk membantu
memecahkan permasalahan. Kemampuan literasi matematis bagi siswa Sekolah
Dasar diperlukan untuk meningkatkan pemahaman terhadap teks bacaan serta

meningkatkan kemampuan berpikir tinggi siswa (Higher Order Thinking



Skill/HOTS) (Mboeik, 2023). Selain itu literasi matematis juga membantu siswa
untuk berpikir secara numerik dan spasial untuk menafsirkan dan menganalisis
secara kritis situasi sehari-hari dengan lebih percaya diri (Mboeik, 2023). Oleh
karena itu, berdasarkan uraian di atas maka judul penelitian ini adalah “Analisis
Kemampuan Koneksi Matematis dalam Menyelesaikan Soal Cerita Siswa Sekolah

Dasar Berdasarkan Level Literasi Matematis™.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dikemukakan, maka dapat
diambil rumusan masalahnya yaitu “bagaimana kemampuan koneksi matematis

siswa kelas VI SDN Kalicilik berdasarkan level literasi matematis?”

C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini yaitu “untuk mendeskripsikan
kemampuan koneksi matematis siswa kelas VI SDN Kalicilik berdasarkan level

literasi matematis.”

D. Manfaat Penelitian
Penulis berharap dari hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat yang
cukup besar terhadap dunia pendidikan khususnya dalam pembelajaran

matematika, antara lain sebagai berikut.



a. Manfaat teoretis

Penelitian ini dapat memberikan sumbangan ilmu pengetahuan tentang peta

kemampuan koneksi matematis siswa kelas VI SDN Kalicilik berdasarkan level

literasi matematis.

b. Manfaat praktis

1. Bagi guru, penelitian ini dapat menjadikan bahan masukan bagi guru
khususnya mengenai koneksi matematis. Diharapkan dengan mengetahui
kemampuan koneksi matematis siswa kelas VI SDN Kalicilik berdassarkan
level literasi matematis, guru dapat menemukan atau menentukan metode
pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis
siswa.

2. Bagi sekolah, penelitian ini dapat memberikan sumbangan dalam rangka
perbaikan kurikulum khususnya di SDN Kalicilik serta dijadikan bahan
evaluasi sekolah untuk meningkatkan potensi belajar siswa serta mutu

sekolah.

E. Definisi Operasional
1. Koneksi Matematis

Kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan siswa dalam
menggunakan hubungan antara topik/konsep matematika yang sedang dibahas
dengan konsep matematika lainnya, dengan mata pelajaran lain atau disiplin ilmu
lain, dan dengan kehidupan sehari-hari dalam menyelesaikan masalah matematika
(Fefri Wahida & Andriyani, 2022). Menurut National Council of Teachers of

Mathematics atau NCTM (2020) indikator kemampuan koneksi matematis ada 3.



Kemampuan koneksi matematis dalam penelitian ini dikaji pada materi keliling

dan luas lingkaran pada Sekolah Dasar, yang meliputi 3 indikator kemampuan

koneksi matematis yaitu : 1) mampu mengkoneksikan antar konsep matematika;

2) mampu mengkoneksikan matematika dengan disiplin ilmu lain; 3) mampu

mengkoneksikan matematika dalam kehidupan sehari-hari (Hidayah & Jahring,

2021)(Setyaningtyas, 2019).

Deskripsi indikator kemampuan koneksi matematis materi keliling dan

luas lingkaran pada penelitian ini sebagai berikut.

a.

1)

2)

3)

4)

1)

2)

Kemampuan koneksi matematis antar konsep matematika.

Dapat menggunakan koneksi keliling dan luas lingkaran pada konsep
perbandingan.

Dapat menggunakan koneksi keliling dan luas lingkaran pada konsep bangun
datar lain.

Dapat menggunakan koneksi keliling dan luas lingkaran pada konsep
pecahan.

Dapat menggunakan koneksi keliling dan luas lingkaran pada konsep persen.
Kemampuan koneksi matematis dengan disiplin ilmu lain (IPA dan ekonomi).
Dapat mengkoneksikan keliling dan luas lingkaran dengan disiplin ilmu
ekonomi terkait harga, biaya produksi, atau perhitungan bahan yang
diperlukan.

Dapat mengkoneksikan keliling dan luas lingkaran dengan konsep dasar

fisika terkait menghitung jarak, kecepatan, atau pergerakan benda melingkar.



c. Kemampuan koneksi matematis dalam kehidupan sehari-hari
1) Dapat mengkoneksikan keliling dan luas lingkaran dalam membuat dan
menggunakan peralatan yang berbentuk bulat
2) Dapat mengkoneksikan keliling dan luas lingkaran dalam menghitung jarak
tempuh atau kecepatan.
3) Dapat mengkoneksikan keliling dan luas lingkaran dalam memperkirakan
luas permukaan.
4) Dapat mengkoneksikan keliling dan luas lingkaran dalam menghitung
panjang kabel atau pipa.
2. Kemampuan Literasi Matematis
Literasi matematis merupakan kemampuan seseorang dalam merumuskan,
menggunakan, dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks yang
melibatkan penalaran matematis serta penggunaan konsep, prosedur, fakta, dan
alat matematika untuk mendeskripsikan, menjelaskan, dan memprediksi fenomena
(Nurmaya et al., 2022). Kemampuan literasi matematis merupakan kemampuan
seseorang dalam bernalar untuk memahami, menafsirkan, menerapkan dan
menganalisis secara kritis suatu permasalahan yang melibatkan simbol, bahasa
atau model matematika yang diungkapkan dalam berbagai bentuk komunikasi,
baik lisan maupun tulisan, dan melibatkan permasalahan sehari-hari (Rezky et al.,
2022). Indikator literasi matematis pada penelitian ini mengadopsi pada aspek
literasi matematika PISA.

Tabel 1.1 Indikator Kemampuan Literasi Matematis (Abidah, 2023)
Level Indikator Literasi Matematis PISA
1 a. Siswa mampu menjawab pertanyaan dengan konteks umum dan semua informasi
relevan disajikan dengan jelas
b. Siswa mampu mengidentifikasi informasi dan menerima segala instruksi
berdasarkan instruksi yang jelas dalam situasi yang ada.
2 a. Siswa mampu menafsirkan dan mengenali situasi dengan konteks yang
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Level Indikator Literasi Matematis PISA

memerlukan kesimpulan langsung.
Siswa mampu memilah informasi yang relevan dari satu sumber dan mampu
menyelesaikannya dengan menggunakan rumus.

3 Siswa mampu menjalankan prosedur dengan jelas.
Siswa mampu memilih dan menerapkan strategi pemecahan masalah yang umum
atau sederhana.

4 Siswa mampu menggunakan keterampilan dan pengetahuannya dalam konteks
yang jelas.
Siswa mampu menjelaskan pendapatnya berdasarkan pemahaman dan
rumusannya.

5 Siswa mampu mengembangkan dan bekerja dengan model untuk situasi yang
kompleks.
Siswa mampu menggunakan pemikiran dan penalaran secara tepat serta mampu
menguraikan dan merumuskan hasil karyanya.

6 Siswa mampu mengonsep, menggeneralisasi, dan menggunakan informasi
berdasarkan pembelajaran dan pemodelan dalam situasi yang kompleks.
Siswa mampu menerapkan pemahamannya dengan menguasai simbol dan
operasi matematika, mengembangkan strategi dan pendekatan baru dalam
menghadapi situasi baru.

3. Materi Keliling dan Luas Lingkaran

Materi matematika kelas VI yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

keliling dan luas lingkaran. Deskripsi materi keliling dan luas lingkaran ini dapat

dilihat pada Tabel 1.2 yaitu sebagai berikut.

Tabel 1.2 Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (Utami, 2023)

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

3.5 Menijelaskan taksiran keliling dan luas | 3.5.1 Menjelaskan keliling lingkaran
lingkaran, meliputi: 3.5.2 Menjelaskan luas lingkaran

a. Memuat pengertian lingkaran

b. Memuat unsur-unsur lingkaran
¢. Memuat rumus keliling dan luas

lingkaran

4.5 Menaksir keliling dan luas lingkaran 4.5.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan
serta menggunakannya untuk dengan keliling lingkaran

menyelesaikan masalah 4.5.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan

dengan luas lingkaran




